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ABSTRAK 

 
Ekosistem lamun merupakan habitat penting bagi berbagai kelompok biota, termasuk Echinodermata. Penelitian 

ini bertujuan mengkaji hubungan antara tutupan lamun dan kelimpahan Echinodermata di perairan Pulau 

Pahawang. Pengambilan sampel dilakukan pada empat stasiun menggunakan metode transek-kuadran, diikuti 

dengan identifikasi spesies serta pengukuran persentase tutupan lamun. Hasil penelitian mencatat tiga spesies 

lamun, yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, dan Halodule uninervis. Delapan spesies Echinodermata 

dari empat kelas ditemukan, dengan Diadema setosum sebagai spesies paling melimpah dan hadir di seluruh 

stasiun. Spesies lain muncul secara selektif sesuai kondisi habitat setempat. Kelimpahan Echinodermata 

cenderung lebih tinggi pada area dengan tutupan lamun yang lebih besar. Analisis regresi menunjukkan hubungan 

positif antara kedua variabel tersebut, menandakan bahwa padatnya tutupan lamun berperan dalam meningkatkan 

kelimpahan Echinodermata. Temuan ini menegaskan bahwa kondisi ekosistem lamun memengaruhi struktur 

komunitas Echinodermata, sekaligus menggarisbawahi pentingnya upaya konservasi lamun di Pulau Pahawang. 

 

Kata kunci : Echinodermata; Lamun; Ekosistem; Pulau Pahawang 

 

ABSTRACT 
 

Seagrass ecosystems serve as important habitats for various marine organisms, including Echinodermata. This 

study aims to examine the relationship between seagrass cover and the abundance of Echinodermata in the waters 

of Pahawang Island. Sampling was conducted at four stations using the transect–quadrat method, followed by 

species identification and measurements of seagrass cover. Three seagrass species were recorded: Enhalus 

acoroides, Thalassia hemprichii, and Halodule uninervis. Eight species of Echinodermata from four classes were 

found, with Diadema setosum being the most abundant and occurring at all stations. Other species appeared 

selectively, depending on local habitat conditions. Higher Echinodermata abundance was observed in areas with 

greater seagrass cover. Regression analysis revealed a positive relationship between seagrass cover and 

Echinodermata abundance, indicating that denser seagrass beds support higher population levels. Overall, the 

condition of seagrass ecosystems plays a key role in shaping the abundance and distribution of Echinodermata, 

highlighting the importance of conserving seagrass habitats around Pahawang Island. 

 

Keywords: Echinoderm; Seagrass; Ecosystem; Pahawang Island. 
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PENDAHULUAN 

 

Pulau Pahawang merupakan salah satu pulau kecil yang terletak di kawasan Teluk 

Lampung, dan termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung 

(Prakoso et al., 2015). Pulau Pahawang telah mengalami peningkatan sebagai salah satu 

lokasi wisata unggulan yang banyak dikenal, dengan berbagai aktivitas seperti rekreasi 

pantai, snorkeling dan eksplorasi mangrove yang menarik minat pengunjung (Mardani et 

al., 2017). Tingginya aktivitas kunjungan serta pemanfaatan biota tersebut dapat 

menyebabkan penurunan keanekaragaman hayati dan mengganggu struktur komunitas 

(Hidayat et al., 2025). 

Pulau Pahawang tidak hanya dikenal sebagai kawasan wisatanya saja, tetapi juga 

memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi baik itu dari segi flora maupun segi 

fauna lautnya. Salah satu ekosistem yang memiliki peranan yang cukup penting dalam 

menjaga stabilitas dan keseimbangan lingkungan perairan yang berada di sekitar Pulau 

Pahawang tersebut adalah ekosistem lamun (Akbar et al., 2025). Keberadaan dari ekosistem 

lamun ini sendiri memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan 

lingkungan laut, terutama dari segi ekologinya. Seperti, lamun ini sebagai habitat, 

(spawning ground), (feeding ground), (rearing ground), dan (nursery ground) dari berbagai 

organisme salah satunya dari kelompok Echinodermata. Selain itu, aspek-aspek seperti 

tutupan lamun, kelimpahan jenis, dan kondisi fisik lingkungan dapat digunakan sebagai 

indikator untuk menilai kesehatan ekosistem serta kemampuan padang lamun dalam 

mendukung kehidupan organisme bentik tersebut. 

Echinodermata merupakan salah satu kelompok hewan laut yang dikenal dengan ciri 

khasnya tersendiri, yaitu pada bagian permukaan tubuh memiliki kulit yang berbintil, 

berduri atau memiliki tekstur yang kasar.  Kelompok hewan Echinodermata ini terbagi ke 

dalam lima kelas utama yang memiliki masing-masing ciri khas morfologi dan perilaku 

yang berbeda yakni (Ophiuroidea) bintang ular, (Crinoidea) lili laut, (Holothuroidea) 

teripang, (Echinoidea) bulu babi dan (Asteroidea) bintang laut (Silaban et al., 2025). 

Echinodermata memiliki peranan yang cukup penting dalam rantai dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan laut. Salah satu peranan utama dari Echinodermata ini adalah 

sebagai Detritivor (Tala et al., 2021). Echinodermata merupakan salah satu kelompok 

organisme laut yang berfungsi sebagai biota asosiasi dan memegang peranan penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem lamun. Dimana keduanya memperoleh keuntungan 

melalui hubungan yang saling menguntungkan. Manfaat dari hubungan ini adalah di mana 

padang lamun menyediakan habitat sekaligus sumber makanan bagi organisme Echinodermata, 

sedangkan untuk organisme Echinodermata berperan pengurai nutrien dengan cara 

mengonsumsi detritus, sehingga dapat menyuburkan serta menjaga keseimbangan dari 

ekosistem padang lamun tersebut Menurut Yunita et al. (2020), organisme Echinodermata 

berperan pengurai nutrien dengan cara mengonsumsi detritus, sehingga dapat menyuburkan 

serta menjaga keseimbangan dari ekosistem lamun tersebut. 

Keberadaan Echinodermata dalam ekosistem lamun berperan sebagai bioindikator 

lingkungan karena kemampuannya merespons perubahan kondisi perairan secara sensitif. 

Di sisi lain, meningkatnya aktivitas di Pulau Pahawang memberikan tekanan ekologis dan 

dapat menurunkan kualitas sumber daya alam setempat. Namun, kajian ilmiah mengenai 
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struktur komunitas dan kelimpahan Echinodermata di ekosistem lamun Pulau Pahawang ini 

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai hubungan antara tutupan lamun dengan kelimpahan 

Echinodermata, sehingga dapat menjadi dasar dalam memahami dinamika ekosistem dan 

mendukung pengelolaan sumber daya pesisir secara berkelanjutan. 

 

BAHAN DAN METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan pada bulan Oktober 2025. Bertempat di Pulau 

Pahawang, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Peta lokasi penelitian disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan pada saat penelitian di lapangan terdiri dari Roll meter dengan 

ukuran 100 m yang digunakan untuk memgukur transek. Kuadran ukuran 50 x 50 cm untuk 

pengamatan data. ADS atau alat dasar selam untuk memudahkan menyelam dalam pengamatan 

data. Alat perlengkapan lainnya seperti kamera, sarung tangan, GPS Hand, kertas Underwater, 

spidol, alat penjepit, dan buku identifikasi. Alat untuk pengukuran kualitas perairan terdiri dari 

multiparameter, Secchi disk, Hand refractometer. 

 

Penentuan Titik Stasiun 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Purposive Sampling, yaitu memilih 

sampel secara sengaja sesuai dengan tujuan penelitian dan ciri-ciri tertentu yang ingin diteliti 

(Ramadani et al. 2025). Pengumpulan data dilakukan dengan menetapkan titik pengamatan 

terlebih dahulu titik koordinat tersebut disajikan pada Tabel 1. Titik koordinat tersebut dipilih 

pada area yang dianggap mewakili sebaran Echinodermata di Perairan Pulau Pahawang. 

Penelitian ini dilaksanakan di empat stasiun pengamatan yang berbeda yaitu dermaga, tempat 

wisata, keramba jaring apung, dan area lamun alami. 



Jurnal Sains Teknologi & Lingkungan Vol. 11, No. 4, Desember 2025                                     Nurdiana, Sunaryo, 

Aryawati, Isnaini, Hartoni 

609 
 

Tabel 1. Titik Koordinat 
Sasiun Longitude Latitude 

1 105.225924 -5.66256208399994 

2 105.230827 -566284468099997 

3 105.23442 -5.66634394699997 

4 105.233836 -567561027299996 

 

Pengambilan Data 

Pengambilan sampel Echinodermata dan lamun dilakukan dengan metode transek 

kuadran. Transek ditarik tegak lurus garis pantai dari batas pertama kali lamun ditemukan ke 

arah laut sejauh 90 meter. Pada keempat stasiun penelitian dilakukan 3 kali pengulangan transek 

dengan jarak antar transek 50 meter, kuadran yang digunakan berukuran 50 x 50 cm yang dapat 

dilihat pada Gambar 2.  lalu diletakkan 10 kuadran dibagian kanan transek dengan jarak antar 

kuadran adalah 10 m. Skema transek kuadran ini dapat dilihat pada Gambar 3. Pengukuran 

parameter perairan dalam penelitian ini adalah pengukuran suhu, pH, DO (Dissolved Oxygen) 

menggunakan alat multiparameter. Salinitas menggunakan alat Hand Refractometer dan 

kecerahan menggunakan alat Secchi Disk. 

 

 
Gambar 2. Frame Kuadran 

 

 
Gambar 3. Skema Transek 

 

Identifikasi Echinodermata 

Semua sampel Echinodermata yang ditemukan di dalam transek kuadran yang telah 

diletakkan kemudian diamati, dicatat, dihitung, didokumentasikan, dan diidentifikasi. Sampel 

Echinodermata yang telah ditemukan di Perairan Pulau Pahawang tadi kemudian diidentifikasi 

dengan mengacu pada situs website marinespecies.org. 
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Analisis Data 

Komposisi Jenis 

Komposisi jenis dihitung sebagai persentase jumlah individu dari suatu spesies terhadap 

total individu seluruh spesies (Lukmansyah et al., 2025). 

 

Ci = 
𝑛𝑖

𝑁
 × 100 % 

Keterangan: 

Ci= komposisi jenis ke-i (%), 

ni= jumlah individu jenis ke-i 

N= jumlah total individu dari semua jenis. 

 

Kelimpahan Echinodermata 

Kelimpahan spesies atau kelimpahan individu ditentukan dengan menggunakan rumus 

(Prasetio et al., 2024). 

Ki =
Di

A
 

Keterangan: 

Ki = Kelimpahan jenis (ind/m²)  

Di = Jumlah individu dari spesies ke-i (individu)  

A = Luas area pengamatan (m²) 

 

Indeks Keanekaragaman (H’) 

Keanekaragaman Echinodermata dianalisis dengan menggunakan Rumus Shannon dan 

Wiener (Odum, 1993 dalam Mufida et al., 2023).  

  

H’ = − ∑ pi ln pi 

Pi= 
ni

N
 

Keterangan: 

H’ = Indeks keanekaragaman jenis  

ni = Jumlah individu dari spesies ke-i  

N = Jumlah individu total  

Pi = ni/N 

 

Tabel 2. Kategori Indeks Keanekaragaman 

Nilai Indeks Keanekaragaman Kategori 

H’ ≤ 1,0 Keanekaragaman kecil 

1,0 ≤ H’ ≤ 3,322 Keanekaragaman Sedang 

H’ ≥ 3,322 Keanekaragaman tinggi 

Sumber: Prasetio et al., (2024) 

 

Indeks Keseragaman (E) 

Indeks Keseragaman ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus Indeks Keseragaman 

(Odum, 1993 dalam Erlangga et al., 2018). 

E= 
H′

Hmax
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Keterangan:  

E = Indeks Keseragaman  

H’ = Indeks Keanekaragaman  

H max = Keanekaragaman jenis maksimum 

 

Tabel 3. Kategori Indeks Keseragaman 

Nilai Indeks Keseragaman Kategori 

E < 0,4 Keseragaman jenis rendah 

0,4 < E ≤ 0,6 Keseragaman jenis sedang 

E > 0,6 Keseragaman jenis tinggi 

Sumber: Fatimah et al., (2020) 

 

Indeks Dominansi (D) 

Indeks dominansi ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus Indeks Dominansi dari 

Simpson  (Odum, 1993 dalam Prasetio et al., 2024). 

D= (
ni

N
)

2

 

 

Keterangan: 

D = Indeks Dominansi  

ni = Jumlah individu dari spesies ke-i  

N = Jumlah keseluruhan dari individu 

 

Tabel 4. Kategori Indeks Dominansi 

Nilai Indeks Dominansi Kategori 

0 < C ≤ 0,5 Dominansi Rendah 

0,5 < C ≤ 0,75 Dominansi Sedang 

0,75 < C ≤1 Dominansi Tinggi 

Sumber: Prasetio et al., (2024) 

 

Tutupan Lamun 

Persentase tutupan ini digunakan untuk menilai kondisi dan tingkat kerapatan ekosistem 

lamun pada suatu lokasi. Nilai tutupan lamun dihitung dengan menggunakan rumus Nugraha 

et al. (2021). 

Tutupan (%) = 
Jumlah tutupan lamun

Luas total kuadran
 × 100 

 

Tabel 5. Kategori penilaian tutupan lamun 

Tutupan Kategori 

0 – 25 Jarang 

26 – 50 Sedang 

51 – 75 Padat 

76 – 100 Sangat padat 

Sumber: Rahfika et al. (2024) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Kualitas Perairan 

Pengukuran parameter kualitas perairan di Pulau Pahawang pada setiap stasiun meliputi 

DO, salinitas, pH, suhu, kecerahan, dan kecepatan arus (Tabel 6). 

 

Tabel 6. Parameter Kualitas Perairan 

Parameter 
Stasiun 

1 2 3 4 

DO (mg/L) 3.7 5.4 5 5.6 

Salinitas (ppt) 31.9 31 31.4 30.6 

pH 7.6 8.2 7.6 7.8 

Suhu (°C) 25.3 25.9 27.7 28.1 

Kecerahan (cm) 0.44 0.21 0.22 0.2 

Kec. Arus (m/s) 0.6 0.10 0.11 0.05 

 

Nilai kualitas perairan dapat dilihat pada Tabel 6. Nilai oksigen terlarut (DO) berkisar 

antara 3,7–5,6 mg/L. Menurut Aisyah dan Romadhon. (2020) kadar DO  < 5 mg/L 

menunjukkan bahwa kondisi perairan berada dalam keadaan yang sesuai untuk mendukung 

pertumbuhan dan aktivitas biota laut. Namun pada stasiun 1 nilai DO tidak sesuai. Nilai kisaran 

salinitas di perairan Pulau Pahawang berkisar antara 30,6–31,9 ppt. Nilai tersebut tergolong 

normal untuk perairan laut. Berdasarkan Aisyah dan Romadhon. (2020)  nilai salinitas yang 

optimal untuk perairan laut berada dalam rentang 25–35 ppt. 

Nilai pH perairan Pulau Pahawang berkisar antara 7,6–8,2, yang mengindikasikan bahwa 

seluruh stasiun pengamatan memiliki kondisi netral hingga sedikit basa. Menurut Simatupang 

et al. (2017) pH dengan rentang 7-8,5 optimum untuk perairan laut. Suhu permukaan air laut 

di Pulau Pahawang tercatat berkisar antara 25,3–28,1 °C. Menurut Aisyah dan Romadhon. 

(2020) lamun dapat melakukan fotosintesis dengan baik pada suhu antara 20°C hingga 30°C. 

Kecepatan arus di Perairan Pulau Pahawang tercatat antara 0,05–0,11 m/s. Nilai ini 

kurang memenuhi nilai optimal. Menurut Aisyah dan Romadhon. (2020)  bahwa kecepatan 

arus yang optimal adalah 0,5 m/s. Hal ini dapat disebabkan oleh perairan yang berada pada 

kondisi surut.   Nilai kecerahan air di Pulau Pahawang berada pada kisaran 0,2–0,44 meter. 

Menurut Monita et al. (2021) kecerahan optimal adalah >3 meter. Sehingga nilai kecerahan 

kurang memenuhi. 

 

Komposisi Echinodermata di Pulau Pahawang 

Komposisi jenis serta jumlah dari spesies yang ditemukan di Pulau Pahawang dapat dilihat 

pada Gambar 4. Berdasarkan hasil pengamatan  ditemukan delapan spesies yang mewakili 

empat kelas, yaitu Asteroidea, Echinoidea, Holothuroidea dan Ophiuroidea. 

 

 

 Kelas Asteroidea terdiri atas tiga spesies, yaitu Culcita novaeguineae, Linckia laevigata, 

dan Echinaster luzonicus. Culcita novaeguineae merupakan spesies yang paling banyak 

ditemukan pada kelas Asteroidea dengan komposisi sebesar 16,9%, kemudian diikuti oleh 

Linckia laevigata sebanyak 9,7% dan Echinaster luzonicus sebanyak 6,5%. Kelas Echinoidea 

menunjukkan komposisi jenis yang kuat, terutama oleh spesies Diadema setosum yang memiliki 
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komposisi jenis tertinggi dibandingkan semua spesies lain, yakni 31,45%. Spesies ini ditemukan 

pada seluruh stasiun, menandakan toleransi ekologis yang tinggi terhadap berbagai kondisi 

lingkungan. Sementara itu, Laganum laganum sebesar 10,48% dan hanya terdapat di Stasiun 4. 

 

 
Gambar 4. Komposisi Jenis Echinodermata 

 

Kelas Holothuroidea terdiri atas Holothuria scabra dan Synapta maculata, dengan 

Holothuria scabra sebesar 12,9% dan Synapta maculata sebesar 7,26%. kedua jenis ini sama-

sama ditemukan di dua stasiun yaitu pada stasiun 1 dan 3. Spesies dari kelas Ophiuroidea yang 

ditemukan adalah Ophiactis savignyi, dengan komposisi jenis sebesar 4,83% dan hanya terdapat 

pada Stasiun 3. Jenis Ophiactis savignyi biasanya ditemukan berasosiasi dengan bintang laut 

bantal, Culcita novaeguineae. Menurut Sadhukhan et al., (2020) Ophiactis savignyi berasosiasi 

dengan berbagai organisme biologis seperti bryozoa, spons, alga, lamun dan organisme lainnya. 

 

Kelimpahan Echinodermata 

Kelimpahan jenis echinodermata pada stasiun 4 memiliki kelimpahan jenis paling tinggi, 

dan stasiun 1 memiliki kelimpahan paling rendah (Tabel 7). 

 

Tabel 7. Kelimpahan Jenis Echinodermata (Ind/75m2) 

No Spesies 
Stasiun Total  

(Ind/75m2) 1 2 3 4 

 Asteroidea      

1 Culcita novaeguineae - 50 60 100 210 

2 Linckia laevigata - 40 - 60 100 

3 Echinaster luzonicus - 60 - 40 100 

 Echinoidea      

4 Diadema setosum 120 120 110 40 390 

5 Laganum Laganum - - - 130 130 

 Holothuroidea      

6 Holothuria scabra 90 - 70 - 160 

7 Synapta maculata 40 - 50 - 90 

 Ophiuroidea      

8 Ophiactis savignyi - 60 - - 60 

Total (Ind/75m2) 250 330 290 370  
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Kelimpahan jenis echinodermata dapat dilihat pada Tabel 7. Stasiun 1 memiliki 

kelimpahan total sebesar 250 ind/75m². Pada stasiun 1 ini memiliki nilai kelimpahan paling 

rendah dibandingkan ketiga stasiun lainnya. Spesies yang banyak ditemukan adalah Diadema 

setosum, diikuti oleh Holothuria scabra dan Synapta maculata. Khususnya jenis Diadema 

setosum. Kelimpahan total Echinodermata di stasiun 2 sebesar 330 ind/75m². Spesies yang 

paling melimpah adalah Diadema setosum, diikuti oleh Echinaster luzonicus, Ophiactis 

savignyi, Culcita  novaeguineae dan Linkia laevigata. Stasiun 3, kelimpahan total tercatat 

sebesar 290 ind/75m². Spesies yang yang banyak ditemukan adalah Diadema setosum, diikuti 

Holothuria scabra, Culcita novaeguineae, dan yang paling sedikit Synapta maculata.  

Spesies dari Diadema setosum ini memiliki adaptasi lingkungan yang tinggi. Berdasarkan 

dengan letak stasiun 1 merupakan dermaga dekat dengan pemukiman, stasiun 2  KJA, dan 

stasiun 3 wisata. Ketiga stasiun tersebut banyak terdapat aktivitas manusia. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Yunita et al. (2020) bahwa kelimpahan individu Diadema setosum yang 

tinggi di area yang berdekatan dengan dermaga, permukiman penduduk, serta aktivitas 

pelayaran menunjukkan bahwa spesies ini memiliki kemampuan adaptasi yang baik. Meskipun 

berada pada lingkungan dengan tekanan ekologis cukup tinggi, Diadema setosum tetap mampu 

bertahan dan berkembang dengan stabil. 

Stasiun 4 memiliki kelimpahan tertinggi yaitu 370 ind/75m². Jenis yang paling melimpah 

adalah Laganum laganum, diikuti oleh Culcita novaeguineae, Linkia laevigata dan Echinaster 

luzonicus. Tingginya kelimpahan Laganum laganum (sand dolar) dapat disebabkan oleh 

kondisi substrat yang cocok, yaitu substrat berpasir halus. Menurut Pratama et al. (2017) bahwa 

habitat tempat hidup dari jenis sand dollar sangat ditentukan oleh kondisi fisik perairan, 

khususnya pada area substrat berpasir halus. 

 

Indeks Ekologi Komunitas Echinodermata 

Penelitian yang dilakukan di Pulau Pahawang, meliputi Indeks Keanekaragaman, Indeks 

Keseragaman dan Indeks Dominansi dapat dilihat pada (Tabel 8) 

 

Tabel 8. Indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi 

Stasiun H’ Kategori E Kategori D Kategori 

1 1.0 Sedang 0.9 Tinggi 0.3 Rendah 

2 1.2 Sedang 0.8 Tinggi 0.2 Rendah 

3 1.3 Sedang 0.9 Tinggi 0.2 Rendah 

4 1.4 Sedang 0.9  Tinggi 0.2 Rendah 

Rata-rata 1.26  1.08  0.31  

 

Indeks Keanekaragaman (H’) 

Nilai indeks keanekaragaman (H’) dapat dilihat pada Tabel 8. Stasiun 1 sebesar 1.0, 

stasiun 2 sebesar 1.2, stasiun 3 sebesar 1.3, dan stasiun 4 sebesar 1.4. Berdasarkan nilai indeks 

keanekaragaman di semua stasiun termasuk ke dalam kategori sedang. Menurut Fatima et al. 

(2020), Indeks keanekaragaman menunjukkan variasi organisme yang menempati suatu 

lingkungan. Nilai indeks ini ditentukan oleh banyaknya spesies yang ada serta jumlah individu 

pada setiap spesies. Keanekaragaman akan semakin tinggi apabila jenis organisme lebih 

beragam dan penyebaran jumlah individunya lebih seimbang di dalam komunitas tersebut. 
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Indeks Keseragaman (E) 

Nilai indeks keseragaman (E) dapat dilihat pada Tabel 8. Stasiun 1, 3, dan 4 sebesar 0.9, 

sedangkan pada stasiun 2 nilai keseragamannya lebih rendah, yaitu 0.8. Berdasarkan nilai 

indeks keseragaman pada semua stasiun termasuk ke dalam kategori tinggi. mengindikasikan 

bahwa individu antar spesies tersebar seimbang tanpa dominansi yang mencolok. Menurut 

Yunita et al. (2020) jika mendapatkan nilai indeks keseragaman yang tinggi hal tersebut 

menunjukkan bahwa komunitas pada ekosistem tersebut berada dalam kondisi yang relatif 

stabil. 

 

Indeks Dominansi (D) 

Nilai indeks dominansi dapat dilihat pada Tabel 8. dimana stasiun 1 memiliki nilai 

dominansi (D) sebesar 0.3, diikuti stasiun 2, 3, dan 4 dengan nilai 0.2. Berdasarkan nilai indeks 

dominansi di semua stasiun termasuk ke dalam kategori rendah. Hal ini berarti tidak ada spesies 

yang jumlah individunya mendominasi secara signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Menurut Palupi, (2024) dominansi muncul sebagai akibat dari interaksi ekologis berupa 

persaingan antar-spesies, di mana satu spesies memiliki kemampuan bertahan dan berkembang 

yang lebih tinggi dibandingkan spesies lainnya meskipun berada dalam lingkungan yang sama 

 

Tutupan Lamun 

Tutupan lamun  paling tinggi di dominansi oleh jenis Enhalus acoroides pada semua 

stasiun kecuali stasiun 2 yang di dominansi oleh jenis Thalassia henprchii (Gambar 5). 

 

 
Gambar 5. Tutupan Lamun 

 

Stasiun 1 jenis Enhalus acoroides menunjukkan persentase tutupan tertinggi sebesar 

26%, diikuti oleh Thalassia hemprichii sebesar 3%, sedangkan Halodule uninervis tidak 

ditemukan di lokasi ini. Nilai tutupan lamun sebesar 29% menandakan tutupan lamun sedang. 

Stasiun 2 memiliki tutupan lamun Enhallus acoroides sebesar 18%, Thalassia hemprichii 30%, 

dan Halodule uninervis tidak ditemukan. Nilai total tutupan lamun di lokasi ini mencapai 48%, 

yang termasuk dalam kategori sedang. Tutupan lamun yang tinggi pada jenis Thalassia 

hemprichii Menurut Sarinawaty et al. (2020) tutupan lamun yang tinggi pada jenis Thalassia 

hemprichii pada suatu stasiun dikarenakan jenis ini memiliki kerapatan jenis yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jenis Enhalus acoroides. 
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Stasiun 3 Enhalus acoroides memiliki tutupan tertinggi sebesar 32%, diikuti oleh 

Thalassia hemprichii 5%, dan Halodule uninervis 2%. Nilai total tutupan lamun mencapai 

39%, yang juga termasuk dalam kategori sedang. Stasiun 4 Jenis Enhalus acoroides 

mendominansi dengan nilai 44%, sedangkan Thalassia hemprichii hanya 7%, dan Halodule 

uninervis tidak ditemukan. Total tutupan lamun sebesar 51%, yang termasuk dalam kategori 

padat. Tutupan lamun yang di dominansi oleh jenis Enhalus acoroides dikarenakan daun-daun 

dari Enhalus acoroides yang panjang dan besar, sehingga menutupi transek. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Tsabaramo et al. (2015) bahwa Enhalus acoroides ini memiliki daun yang 

berukuran besar sehingga tutupan lamunnya juga sangat luas dibandingkan dengan jenis lain.  

 

Hubungan kelimpahan Echinodermata terhadap tutupan lamun 

Hasil uji regresi pada Gambar 6 menunjukkan bahwa tutupan lamun memiliki hubungan 

yang searah dengan kelimpahan Echinodermata. Persamaan regresi y = 0,0689x + 1,2246 

menjelaskan bahwa jika tutupan lamun meningkat satu satuan, maka kelimpahan 

Echinodermata juga akan bertambah. 

 

 
Gambar 6. Uji regresi tutupan dan kelimpahan 

 

Nilai R² = 0,9576 menunjukkan bahwa perubahan kelimpahan Echinodermata 

dipengaruhi oleh besar-kecilnya tutupan lamun, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan lain yang tidak termasuk dalam analisis. Nilai R² yang sangat tinggi ini 

menandakan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut sangat kuat hal ini sesuai dengan 

Natalia et al. (2025) bahwa nilai 0,94 menunjukkan adanya  hubungan  yang  sangat  kuat  

antara  kedua  variabel tersebut. Sehingga semakin luas tutupan lamun, maka semakin tinggi 

pula kelimpahan Echinodermata.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mencatat keberadaan tiga spesies lamun di Pulau Pahawang, yaitu Enhalus 

acoroides, Thalassia hemprichii, dan Halodule uninervis, serta delapan spesies Echinodermata 

dari empat kelas. Diadema setosum menjadi spesies yang paling melimpah dan ditemukan di 

seluruh stasiun, sementara spesies lain seperti Culcita novaeguineae, Linckia laevigata, 

Echinaster luzonicus, Holothuria scabra, Synapta maculata, dan Laganum laganum hanya 

muncul pada lokasi tertentu. Tingginya kelimpahan Echinodermata pada area dengan tutupan 
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lamun yang lebih besar—terutama pada stasiun yang didominasi Enhalus acoroides dan 

Thalassia hemprichii—menunjukkan peran penting padang lamun dalam menyediakan habitat 

yang mendukung organisme tersebut. Analisis regresi mengonfirmasi adanya hubungan positif 

antara tutupan lamun dan kelimpahan Echinodermata, yang mengindikasikan bahwa luasnya 

tutupan lamun berkorelasi dengan meningkatnya jumlah individu yang dapat hidup di 

dalamnya. Temuan ini menekankan perlunya menjaga kelestarian ekosistem lamun untuk 

mempertahankan keberadaan dan kelimpahan Echinodermata di Pulau Pahawang. 
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